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LAMPIRAN

A. Dokumentasi

Gambar 43. Leopold diwawancarai soal hubungan yang tidak
harmonis dengan ayah
(Sumber: Tangkapan layar Shabrina Fajriyah, 20 Januari 2025)

Gambar 44. Proses wawancara dengan Elen seorang guru
bimbingan konseling
(Sumber: Tangkapan layar Akmal Dhiya Ulhaq, 20 Januari 2025)
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Gambar 45. Pandangan psikolog Andro soal dampak pola asuh otoriter
di proses wawancara
(Foto: Indah Damayanti, 22 Januari 2025)

Gambar 46. Wawancara dengan Rahmat seorang anak yang memiliki
ayah otoriter
(Foto: Fikri Ramadhan, 22 Januari 2025)

Gambar 47. Hendi dalam wawancara mengenai didikan keras
seorang ayah pada anak
(Foto: Andri Juliansyah, 3 Februari 2025)
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Gambar 48. Sesi wawancara Galih seorang sutradara film tentang
membangun karakter film
(Sumber: Tangkapan layar Akmal Dhiya Ulhaq, 20 Oktober 2024)

Gambar 49. Mewawancarai Aldy seorang sutradara akademisi
(Sumber: Tangkapan layar Akmal Dhiya Ulhaq, 23 Februari 2025)

Gambar 50. Farhan seorang aktor di proses wawancara soal pendalaman karakter film
(Sumber: Tangkapan layar Akmal Dhiya Ulhaq, 23 Februari 2025)
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INT. KAMAR DAMAR - AFTERNOON
CAST : DAMAR

BUMPER, BLACK SCREEN - Suara pertandingan dari games Rival
Stars Horse yang dimainkan di laptop.

Seorang pria bernama Damar (25) duduk di kursi menghadap
laptop sembari memainkan games Rival Stars Horse. Sorot
matanya fokus ke depan, tangannya dengan cepat memainkan di
keyboard & mouse.

Kondisi kamarnya sedikit berantakan. Damar berganti-ganti
posisi duduk demi mendapatkan kefokusan bermain. Tak lama,
ponsel Damar berdering, panggilan dari atasannya.

DAMAR
Halo Mas?
(beat)
Saya masih ngerjain revisinya,
beberapa data pelengkapnya masih
saya cari.

Damar panik, segera menghentikan suara games dan mengubah
layar tampilan menjadi pekerjaannya.

DAMAR (CONT’D)
Se..serius Mas. Ini lagi saya
kerjain.

Damar menundukkan wajahnya, menghela nafas merasa bersalah.

DAMAR (CONT'D)
Maaf Mas, saya pastikan gak akan
ulangi kesalahan yang sama.
(beat)
Segera saya kirim revisi
terbarunya. Sekali lagi maaf ya
Mas, Makasih.

Damar hendak menutup panggilan telepon, namun sontak
terhenti.

DAMAR (CONT’D)
(ragu)
Ehh Mas, soal pengajuan saya waktu
itu, udah ada kabar?

Damar menganggukan kepala dan menutup telepon, berjalan
menuju kasur merebahkan diri, menekuk kedua tangannya
sebagai sandaran kepala, memejamkan mata.

Jendela dan gorden di dekatnya terbuka lebar, cahaya

matahari masuk dan menyinari wajah Damar, terasa silau.
(CONTINUED)
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CONTINUED: 25

TEGUH
(0.S)
Mar.: .

CUT TO.
INT. RUANG TELEVISI - AFTERNOON
CAST : DAMAR, TEGUH, HENDRA

Terdengar suara radio secara samar dinyalakan oleh Teguh (70)
yang sedang duduk di sofa.

Damar mencari minyak pijit di lemari penyimpanan, tangannya
meraba semua barang yang ada, beberapa waktu sulit untuk
ditemukan.

PENYIAR RADIO
(V.0)
...pasti pada tau kan kalau
sekarang ini banyak istilah yang
sering dipakai masyarakat untuk
membedakan generasi dari tahun
kelahiran?

Setelah Damar menemukan minyak, dia menghampiri Teguh dan
duduk di sampingnya.

Teguh membuka bajunya sebagian, Damar yang sudah paham pun
segera mengoleskan minyak pada punggung Teguh dan
mengeroknya pelan.

PENYIAR RADIO (CONT’D)
(V.0)
Ada banyak istilah, contohnya baby
boomers, gen x, dan juga gen z. Nah
ketiganya ini tumbuh di zaman
berbeda dengan cara pandang yang
gak sama.

Gak heran, hal-hal kecil kayak
komunikasi, penggunaan teknologi,
bahkan pola pikir soal kehidupan
sering jadi perdebatan.

Ketiganya punya pendirian yang
gigih soal prinsip hidup, terlebih
lagi soal pekerjaan--

#Radio masih terdengar samar.

(CONTINUED)
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CONTINUED: 3

DAMAR
(melirik radio)
Radionya masih aja dinyalain.

TEGUH
Masih bagus, awet dari zaman dulu.

DAMAR
Kalau tidur, jendela nya ditutup.
Biar gak masuk angin.

TEGUH
Tidur tuh enaknya gitu, Mar. Angin
sepoi-sepoi.

DAMAR
Sesekali aja, gak baik buat
kesehatan.

Sesekali Teguh merintih kesakitan, kerokan Damar terlalu
keras.

TEGUH

Jadi kangen masa muda.

(beat)
Dulu tuh badan masih kuat, sebisa
mungkin juga jangan sakit.
Istirahat bentar aja ditegur
komandan, "Kalau mau tiduran, gak
usah jadi tentara"

Teguh menatap dinding yang berisi beberapa aksesoris tentara
saat dulu masih bertugas, memberikan senyuman pertanda
rindu.

DAMAR
(bercanda)
Sekarang juga harus tetep kuat,
soalnya kalau aku kerokin terus
lama-lama bisa tipis nih koin.

TEGUH
Kamu tuh mirip kayak bapakmu, dulu
sering kerokin gini juga. Tiap di
panggil, "Hendra..." pasti udah
ngerti.
(beat)
Sekarang mana bisa, kerja terus..

Damar masih mengerok punggung Teguh, berganti ke punggung
sebelah kiri.

#Radio masih terdengar samar.

(CONTINUED)
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CONTINUED: 4.

TEGUH (CONT’D)
Gak ada kerjaan hari ini, Mar?

DAMAR
Ada, tapi bisa aku kerjain nanti.

Damar menyiapkan diri untuk bicara.

DAMAR (CONT'D)
Sebenernya gak lama ini aku ngajuin
diri buat jadi karyawan tetap di
kantor, biar gak freelance terus.
(beat)
Tinggal nunggu persetujuan atasan.

Teguh mengangguk pertanda memahami.
TEGUH
Ya bagus, semoga cepat dapat kabar
baik.
Terdengar suara pintu yang terbuka, seketika suasana sedikit
mencekam. Damar menghentikan kerokannya, dan memperhatikan
Hendra di setiap pergerakan.
Hendra datang menggunakan seragam PNS lengkap dengan tas
serta atributnya sebagai lurah, langkah kakinya terdengar
maju, lalu duduk di sofa serta menyilangkan kaki.
#Suara radio kembali terdengar jelas.
PENYIAR RADIO (CONT'D)
(v.0)
...Tapi, apapun generasinya, semoga
bisa saling memahami dan mengerti
satu sama lain ya..
Damar segera mematikan radio.
BLACK SCREEN
MAIN TITLE
FADE IN.
INT. RUANG MAKAN - NIGHT
CAST : DAMAR, TEGUH, HENDRA

Teguh, Damar, dan Hendra(50) duduk di kursi berbeda yang
berjarak. Memakan sisa makanan yang ada di piring.

(CONTINUED)
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INT. RUANG MAKAN/DAPUR - DAY
CAST : DAMAR, HENDRA

Damar duduk di kursi, menikmati makanan dengan pelan dan
perasaan gundah.

Hendra berjalan pergi ke dapur, Damar memperhatikan
langkahnya dengan sembunyi.

HENDRA
Bapak itu tugasnya ngatur, anak ya
tinggal nurut aja. Bapak juga
begini demi kebaikan kamu Mar.

Hendra di dapur mengaduk gelas berisi kopi, Damar
menghentikan makannya.

DAMAR
Tapi aku juga punya pilihan
sendiri--

HENDRA

Kamu itu satu-satunya anak yang
bisa bapak harapkan. Masa iya punya
masa depan gak terjamin. Selagi
kamu mampu kenapa engga?

(beat)
Gak lama lagi pendaftaran CPNS
dibuka, siapin diri. Ini udah jalan
yang terbaik buat kamu.

Damar terdiam dan menghentikan makannya, raut wajahnya penuh
kekesalan.

CUT TO.
INT. KAMAR DAMAR - DAY
CAST : DAMAR
Damar memainkan games Rival Starts Horse di laptop namun
mengalahkan pertandingan. Raut wajahnya penuh amarah dan
kesal, sorot matanya tajam melihat layar kemudian menutup
keras laptopnya.
Terlihat miniatur kuda di meja. Damar menatap kerjaannya,
nafasnya tak beraturan menahan kesal. Tangannya dikepal

sekuat tenaga.

Ponselnya berdering, panggilan dari atasannya. Namun tak
dihiraukan oleh Damar.

CUT TO.
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CONTINUED: 6.

DAMAR
(perlahan)
Iya, pak.

Damar terdiam dan menundukkan pandangan, lelah mendengarkan
ucapan Hendra.

TEGUH
(menunjuk piring)
Beresin..

Damar membawa piring kotor ke dapur dan membereskan satu per
satu piring hidangan.

Hendra menjauhkan pandangan dari Teguh, menyalakan rokok
lalu menghisapnya.

CUT TO.
EXT. DEPAN RUMAH - DAY
Established suasana rumah.

CUT TO.
INT. DAPUR - DAY
CAST : DAMAR
Damar mengelap piring dan peralatan makan lainnya untuk
disimpan di rak, sementara itu air yang sedang dimasak di
kompor tak lama mendidih pertanda matang, segera dia masukan
ke gelas berisi teh celup. Damar fokus meski terlihat
kewalahan.

CUT TO.
EXT. HALAMAN RUMAH - DAY
CAST : DAMAR, TEGUH
Terdengar suara motor menyala yang sedang dipanaskan Damar.
Teguh duduk di kursi membaca buku sejarah, sembari makan kue

yang ada di meja.

Damar datang membawa segelas teh hangat, tak lama mematikan
suara motornya dan duduk samping Teguh.

TEGUH
Gini nih kalau cowok semua. Urusan
rumah jadi kamu yang kerjain.

Damar membalasnya dengan senyuman.

(CONTINUED)

97



CONTINUED:

TEGUH (CONT’D)
(melirik motor)
Tiap pagi motornya dipanasin doang,
sesekali bawa keluar.
(beat)
Masih bisa dipake kan? Lumayan buat
kamu kerja nanti.

Teguh meminum perlahan teh di dalam gelas.

Teguh menatap dalam Damar, mengelus pundaknya pelan.

TEGUH (CONT’D)
Soal kerjaanmu yang kemarin, kenapa
gak diceritain ke bapakmu Mar?

DAMAR
Maunya sih gitu, tapi kayaknya aku
nyerita juga gak akan didengerin
gak sih, Kek?

TEGUH
Tapi kamu nyaman kan sama
kerjaannya? Itu kerjaan yang kamu
mau?

DAMAR
(ragu)
I..iya. Aku udah enak juga kok
kerja disitu.

TEGUH
Kenapa gak mau kerja di bidang yang
sama kayak bapakmu? Sangat
berhubungan kan sama kuliahmu?
(beat)
Sikap bapakmu begitu demi
kebaikanmu juga.

DAMAR
Aku ngerasa kerjaan sekarang juga
udah yang terbaik buat aku.

TEGUH
Yaudah, tapi harus tetap diobrolin,
biar kamu gak didesak soal kerjaan
terus. Pasti bapakmu paham.

Damar mencerna saran dari Teguh.
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INT. RUANG TELEVISI - DAY
CAST : DAMAR, HENDRA

Hendra membaca dan menandatangani beberapa berkas di meja.
Damar berjalan melewati Hendra, terhenti dan duduk
disampingnya dengan ragu.

Damar datang membawakan kue untuk Hendra dan menyimpannya di
meja. Merasakan tegang, nafasnya agak cepat, mempersiapkan
diri untuk memulai obrolan. Melihat situasi dan melirik foto
keluarga yang ada di dinding.

DAMAR
Pak. .

Hendra hanya melirik kue dan tidak menjawab, masih
menyibukan diri dengan pekerjaannya.

DAMAR (CONT'D)
Hari libur gini masih banyak
kerjaan yang harus diperiksa Pak?
Ada yang bisa aku bantu?

Hendra tetap tidak membalasnya.

DAMAR (CONT’D)
Bisa ngobrol sebentar soal
kerjaanku?

HENDRA
Nanti aja.

Damar menghela nafas kecewa, memendam rasa kesalnya.
DAMAR
Nyambil kerja aja Pak, dengerinnya.
(beat)
Jadi aku tuh lagi ngajuin--

HENDRA
(kesal)
—--Udah lah Mar.

Damar terdiam menundukkan kepala, tangannya dikepal sekuat
mungkin.

CUT TO.
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INT. RUANG MAKAN/DAPUR - DAY
CAST : DAMAR, HENDRA

Damar duduk di kursi, menikmati makanan dengan pelan dan
perasaan gundah.

Hendra berjalan pergi ke dapur, Damar memperhatikan
langkahnya dengan sembunyi.

HENDRA
Bapak itu tugasnya ngatur, anak ya
tinggal nurut aja. Bapak juga
begini demi kebaikan kamu Mar.

Hendra di dapur mengaduk gelas berisi kopi, Damar
menghentikan makannya.

DAMAR
Tapi aku juga punya pilihan
sendiri~=

HENDRA

Kamu itu satu-satunya anak yang
bisa bapak harapkan. Masa iya punya
masa depan gak terjamin. Selagi
kamu mampu kenapa engga?

(beat)
Gak lama lagi pendaftaran CPNS
dibuka, siapin diri. Ini udah jalan
yang terbaik buat kamu.

Damar terdiam dan menghentikan makannya, raut wajahnya penuh
kekesalan.

CUT TO.
INT. KAMAR DAMAR - DAY
CAST : DAMAR
Damar memainkan games Rival Starts Horse di laptop namun
mengalahkan pertandingan. Raut wajahnya penuh amarah dan
kesal, sorot matanya tajam melihat layar kemudian menutup
keras laptopnya.
Terlihat miniatur kuda di meja. Damar menatap kerjaannya,
nafasnya tak beraturan menahan kesal. Tangannya dikepal

sekuat tenaga.

Ponselnya berdering, panggilan dari atasannya. Namun tak
dihiraukan oleh Damar.

CUT TO.
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10

12

10.

INT. DAPUR/RUANG MAKAN/RUANG TV - AFTERNOON
CAST : DAMAR

Damar mengambil segelas air dan meminumnya, melamun dan
menundukkan kepala dengan menyandarkan kedua tangannya pada
kitchen set.

Terdengar suara Teguh dan Hendra yang sedang berbincang di
ruang televisi. Damar berjalan ke ruang makan, tak sengaja
menguping pembicaraannya.

TEGUH
(©.8)
Kamu gak bisa maksain apa yang kamu
harapkan ke Damar. Coba pahami apa
yang dia mau.

HENDRA

(0.S)
Dulu juga saya sama kayak Damar,
tapi saya bisa nerima. Kenapa Damar
engga?

(beat)
Saya belajar banyak dari bapak,
begitupun dengan Damar. Gak salah
kan kalau dia harus bisa seperti
saya?

Damar yang mendengarkan obrolan tersebut semakin kesal,
emosinya memuncak namun terpendam. Badannya gemetar tak
karuan. Damar pun berjalan pergi ke kamar.

CUT TO.
EXT/INT. KAMAR DAMAR/RUANG TV - AFTERNOON
CAST : DAMAR, TEGUH, HENDRA
Damar masuk ke kamar, tak lama keluar lagi menggunakan
setelan hendak keluar rumah, membawa helm dan juga jaket di

tangannya.

Teguh duduk di kursi melirik Damar. Hendra yang melihatnya
pun berhenti bermain ponsel.

HENDRA
Kemana?

Damar mengacuhkan Hendra, tetap berjalan keluar.

(CONTINUED)
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CONTINUED: Lol

HENDRA (CONT’D)
(Membentak)
KEMANA?

Damar menghentikan langkahnya.

DAMAR
Aku keluar dulu, Pak.

HENDRA
Gak usah kemana-mana!

Damar masih menundukkan wajahnya, menahan kesal.

DAMAR
Sebentar aja Pak.

Hendra bangun dari duduknya.

HENDRA (CONT'’D)
(membentak)
Emangnya mau kemana? Keluyuran?
Main gak jelas? Gak usah
buang-buang waktu!!

DAMAR
Emang kapan sih Pak terakhir kali
aku keluar? Selama ini aku gak
pernah kemana-mana.

HENDRA
Justru itu, ini waktunya kamu
siapin diri buat masa depan. PAHAM?

Damar terdiam tidak menjawab Hendra.

HENDRA (CONT’D)
(memegang pundak Damar)
Fokus dong, Mar. Dengerin bapak!

Damar memberanikan diri melawan dan menatap Hendra.

DAMAR
Kenapa sih Pak, selama ini selalu
bahas tentang keinginan bapak?.
Bahkan bapak aja gak tau apa yang
aku mau.

HENDRA
Bapak cuma mau kamu punya masa
depan yang cerah!

(CONTINUED)
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CONTINUED: 12.

DAMAR

Kerjaan aku emang gak lebih baik
dari bapak. Bukan hal yang aku
impikan juga. Tapi yang penting itu
pilihan aku, bukan pilihan bapak!!

(beat)
Karena aku cape harus nurut terus
sama bapak!!!

HENDRA
(nada menekan)
Kendali hidup kamu itu ada di
bapak. Bapak yang atur masa
depanmu!

Teguh memperhatikan perdebatan dari kursi, melihat situasi
dan kondisi.

HENDRA (CONT’D)

(intonasi tinggi)
Kakekmu dulu lebih tegas jauh
dibanding bapak. Bapak nurut aja,
buktinya apa? Sekarang bapak
sukses! !

(beat)
Kamu juga bisa sukses kalau nurut
sama bapak.

TEGUH
(marah)
HENDRA!!

Hendra dan Damar sontak kaget, menatap Teguh.
DAMAR
Dibalik nurutnya bapak, pasti mau
juga kayak aku kan, Pak?

(menahan tangis)
DAMAR JUGA MAU DIDENGERIN PAK!!

Suasana hening seketika, Teguh hanya bisa terdiam
menundukkan pandangan merasakan salah. Hendra kembali duduk
menahan emosinya.

Damar pergi meninggalkan rumah.

CUT TO.
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12

13

14

1:3i

EXT. JALAN - AFTERNOON
CAST : DAMAR
12A. EXT. JALAN SEPI - AFTERNOON
Damar mendengarkan musik dari earphone. Sorot matanya fokus
melihat ke depan, mengendarai motor dengan kencang. Raut
wajahnya kecewa menahan kesal. Terlihat sepanjang jalan sepi
minim kendaraan.
12B. EXT. PEPOHONAN - AFTERNOON
Terlihat dari kejauhan, motor melaju cukup cepat. Damar pun
menghentikan lajunya di dekat pepohonan. Melamun dan manahan
tangis. Berteriak sekencang mungkin.
CUT TO.
INT. RUANG TELEVISI - AFTERNOON
BACK TO SCENE 11
CAST : TEGUH, HENDRA
Teguh dan Hendra duduk berjarak, mereka tidak memulai
interaksi dalam beberapa waktu. Raut wajah keduanya
menyimpan rasa bersalah.
TEGUH

Semua permasalahannya cuma ada di

bapak, ternyata sikap bapak sangat

mempengaruhi sikapmu.

(beat)
Maaf, Hendra..

Hendra masih tertegun diam, mencerna apa yang terjadi.

TEGUH (CONT’D)
Selesaikan urusanmu dengan Damar.

Tatapan mereka bertemu. Hendra merenung, menahan kesal.

CUT TO.
INT. RUMAH - NIGHT
Established suasana satu persatu ruangan yang sepi.

CUT TO.
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15

16

14.

EXT/INT. KAMAR DAMAR - NIGHT
CAST : DAMAR, HENDRA
15A. Hendra duduk di kursi, menatap kondisi kamar Damar.

15B. Damar pulang dan mendapati Hendra ada di kamarnya,
masuk dan duduk di kasur dengan tatapan kosong.

Mereka tidak memulai obrolan beberapa waktu, suasana
terdengar hening.

HENDRA
Dari mana?

DAMAR
Cuma jalan-jalan.

HENDRA
(melirik sekitar)
Bapak baru ke kamarmu sekarang.
Berantakan..

Damar masih diam mendengarkan. Hendra mengelus pelan pundak
Damar.

HENDRA (CONT’D)
Jadi, kerjamu itu apa? Bapak mau
tau. Ceritakan..

Damar terdiam karena kaget. Pandangan mereka bertemu.

HENDRA (CONT’D)
Ayo ceritakan, bapak mau dengar.

Damar sontak menatap dalam mata Hendra, lalu menjelaskan
keseluruhan isi kamarnya, mulai dari pekerjaan hingga hal
yang disukai. Suasana masih canggung.
CUT TO.

INT. RUANG TELEVISI - NIGHT
CAST : DAMAR, TEGUH, HENDRA
Mereka bertiga menonton acara televisi sepak bola. Fokus
menonton sambil menikmati kue di piring. Suasana terlihat
hangat meski sesekali canggung, ketiganya bercanda riang
menanti bola gol.

MASTER & CREDIT TITLE

FADE OUT.
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C. Callsheet

1. Callsheet Day 1
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2. Callsheet Day 2
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3. Callsheet Day 3
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D. Curriculum Vitae (CV)
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